ARTIKEL KHARISMA NOOR AFNI
NOVIANA ARCHIVE (1).pdf

Submission date: 01-Aug-2023 04:16PM (UTC+0700)

Submission ID: 2139929935

File name: ARTIKEL KHARISMA NOOR AFNI NOVIANA ARCHIVE (1).pdf (304.24K)
Word count: 2441

Character count: 21837



Page | 1

Penguatan Pendidikan Karakter Religius Siswa Kelas 5 Melalui
Budaya Sekolah di SDN Pogar II Bangil

[Strengthening Religious Character Education for Grade5 Students
Through School Culture at SDN Pogar Il Bangil]

Kharisma Noor Afni Noviana!, Muhlasin Amrullaz‘

YProgram Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
) Dosen Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
*Email: muhlasinl @umsida.ac.id

Abstract. This study aims 1o find our: (1) 1o what extent does the school as a formal educarional instirution carry our
slrengr}aing the religious character education of fifth-grade students?, (2) How the problems and efforts
resolve the implementation of strengthening religious character education for fifth-grade students, and (3)
G’ results of strengthening religious character education for fifth-grade students at SDN Pogar I Bangil.
This study used a qualitative approach. This research was conducted at SDN Pogar Il Bangil in the
2022/2023 academic year. The data sources for this research were informants consisting of principals, class
teachers, and fifth-grade students. Data collection techniques used interviews, observation, and
documentation. Data analysis was carried out in a qualitative descriptive manner. The research results
showed that: (1) strengthening the religious character education of fifth-grade students through school
culture is carried out through understanding, habituation, and exemplary. (2) students become pious
individuals, students have high moral integrity, and students have good morals.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan unntuk mengetahui: (1) sejauh mana sekolah sebagai lembaga pendidikan
formal dalam melaksanakan penguatan pendidikan karakter religius siswa kelas V7?7, (2) bagaimana
problematika dan upaya penyelesaian pelaksanaan penguatan pendidikan karakter religius siﬂal kelas V,
serta (3) hasil penguatan pendidikan karakter religius siswa kelas V di SDN Pogar I1 Bangil. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian i dilaksanakan di SDN Pogar 1I Bangil pada tahun
pelajaran 2022/2023. Sumber data penelitian ini adalah informan yang terdiri atas kepala sekolah,
guru kelas, dan siswa kelas 5. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
(1) penguatan pendidikan karakter religius siswa kelas V melalui budaya sekolah dilakukan melalui:
pemahaman, pembiasaan, dan keteladanan. (2) peserta didik menjadi pribadi yang shaleh/shalehah,
peserta didik memiliki integritas moral yang tinggi, dan peserta didik memiliki akhlakul karimah.

Kata Kunci — penguatan, pendidikan karakter religius, budaya sekolah

I. PENDAHULUAN

Kemajuan pendidikan merupakan salah satu faktor keberhasilan suatu bangsa. Pendidikan nasional memiliki
tujuan berkembangnya potensi siswa sebagai insan yang beriman, berakhlak mulia, berilmu dan kreatif[1]. Calon
pendidik dilingkungan sekolah dasar merupakan pondasi utama dalam pembentukan karakter pada dir anak didiknya.
Oleh karena itu, pendidikan individu memainkan peran penting karena pendidikan tidak hanya membuat siswa pintar
tetapi juga memiliki akhlak dan kepribadian yang baik [2]

Penguatan pendidikan karakter mempunyai lima nilai utama yang bersumber dari Pancasila membentuk
penguatan pendidikan karakter, salah satunya yaitu nilai karakter religius. Nilai-nilai ini menunjukkan berimakn
kepada Tuhan Yang Maha Esa, mengamalkan dan menghormati ajaran agama dan keyakinan yang dianut,
mengharrgai perbedaan  agama, menjadi tolerann terhadap ibadah dan kepercayaan lain, dan hidup rukun serta
damai dengan orang-orang dari keyakinan yang lain [3]. Pendidikan karakter religius di sekolah sangat penting
karena dapat membuat siswa beriiman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa  sehingga mereka dapat
memenuhi tugasnya kepada Tuhan yang dianut. Karakter religius didefinisikan sebagai sikap dan perilaku yang
berkaitan dengan ha-hal spiritual, dan  seseorang  dianggap religius ketika dia merasa perlu  dan  berusaha
mendekatkan dirinya kepada Tuhan yang dia anut [4].
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Budaya sekolah dapat digunakan untuk mengembangkan karakter reliigius siswa. Menurut [5] budaya sekolah
adalah sumber nilai yang mendorong perilaku inidvidu dan masyarakat di sekitar sekolah. Budaya sekolah yang
dibentuk oleh sekolah menjadii ciri khas untuk sekolah ituu sendirii, setiap sekolah memiliki visi dan misi yang
berbeda, yang diguunakan sebagai acuan untuk menghasilkan siswa yang cerdan dan berbudi pekerti luhur. Akibatnya,
budaya sekolah di setiap sekolah berbeda. Ketika budaya sekolah menciptakan kebiasaan yang baik hal ini dapat
memberikan pengaruh positif bagi karakter siswa dan sebaliknya [6].

Permasalahan yang sering terjadi di dunia pendidikan adalah seringnya tawuran antar siswa dan banyaknya
perundungan, juga dikenal sebagai bullying terhadap siswa, baik oleh guru maupun sesame siswa. Hal ini dapat
dibuktikan dengan kasus tawuran yang terjadi pada 6 Agustus 2018 antara siswa SD dan SMP. Mercka melempar batu
satu sama lain, dan pihat berwajib telah mengamankan yang terlibat dengan tawuran tersebut [8]. Sebagai contoh pada
kasus bullying siswa SDN Pakunden. Pada tanggal 29 Januari 2018, seorang siswa kelas V menjadi korban pelecehan
yang dilakukan oleh tujuh temannya. Korban diduga mengalami infeksi otak dan sakit pada kemaluannya [9]. Kasus
tawuran dan pelecehan siswa menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan karakter belum diterapkan dengan baik.
Pendidikan karakter religius sangat penting karena berbagai masalah tersebut. Oleh karena itu menariik untuk
mempertanyakan dan memeriksaa sejauuh mana sekolah sebagai institusi pendidikan formal memanfaatkan
pendidikan karakter religius di kelas 57 bagaimana problematika dan upaya penyelesaian pelaksanaan pendidikann
karakter religius siwa kelas 5 melalui budaya sekolah di SDN Pogar II Bangil ini?.

Bertitik tolak dari fenomena yang terjadi, peneliti memilih SDN Pogar II Bangil, Beji-Pasuruan sebagai objek
penelitian, karena pembiasaan di dalamnya membentuk karakter siswa. Tidak hanya siswa yang melakukan tindakan
ini, tetapi juga guru dan kepala sekolah. Siswa biasanya berdoa sebelum memulai kelas dan berjabat tangan dengan
guru piket yang menunggu di depan gerbang sekolah. Siswa akan melakukan sholat dhuha berjamaan pada jam
yang telah ditentukan, sedangkan guru dan staff sekolah melakukan sholat dhuhur berjamaah di musholla sekolah.

Berbagai jenis program pembiasaan tersebut dilakukan guna mengurangi pelanggaran-pelanggaran perilakuu
yang banyak dilakukan oleh siswa.untuk mengurangi jumlah pelanggaran perilaku yang dilakukan oleh siswa,
kepala sekolah dan guru melakukan berbagai program pembiasaan untuk meningkatkan perilaku siswa melalui
pendidikan karakter religius yang bersumber kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini sejalan dengan pendapat
[10] yang menyatakan bahwa keagamaan dan kemanusiaan digunakan sebagai dasar kearifan untuk mencari
cara pemecahan masalah yang pragmatis dan ilmiah. Selain itu [11] mengatakan seorang siswa harus memahami
nilai-nilai pembelajaran agar memiliki karakter yang lebih baik. Menghubungkan moral dan religius adalah salah satu
dari banyaknya pendekatan yang dapat digunakan. Oleh karenai tu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi, kendala dan pendukung, sertaahasil tentang penguatan pendidikn karakter religius siswa kelas V
melalui budaya sekolah di SDN Pogar 11 Bangil.

II. METODE

Jenis pelitian ini menggunakan metode kulaitatif. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan fenomenologi.
Peneliti hadir di lokasi penelitian sebagai pengamat non-partisipan. Penelitian dilakukan di SDN Pogar 11 Bangil
karena sekolah tersebut menerapkan pembiasaan karakter religius melalui budaya sekolah dengan baik, dibukti
kan dari program yang ditimbulkan pada siswa. Pengumpulan data dari sumber data dilakukan dengan bebera
pa teknik, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi kepada subjek-subjek yang terkait. Untuk menentukan
sampel, peneliti menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu,
sehingga diharapkan dapat memberikan informasi serta memudahkan peneliti untuk mendapatkan data[ 12]. Peneliti
melakukan uji keabsahan data dengan cara triangulasi, yaitu membandingkan data yang diperoleh dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang kemudian dilihat apakah data sudah sesuai atau tidak[13].

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis menurut [14] yaitu pengumpulan
data, model data, penyajian data, reduksi data, serta penarikan kesimpulan.  Keseluruhan  kegiatan  tersebut
dilakukan secara interaktif dan terus menerus hingga data mencapai titik jenuh [15]. Proses analisis data dapat
dilihat pada gambar 1.

’ Pengumpulan data }—’| Penyajian Data

i 4

4
Reduksi Data [ Penyimpulan /
Verivikasi

Gambarrl. Analisi dData Model Interaktif[15]
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Pembiasaan Penguatan Karakter Religius

SDN Pogar 11 Bangil memiliki program pembiasaan penguatan pendidikan karakter religius. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan program pembiasaan yang diterapkan di SDN Pogar II Bangil yaitu penyambutan
siswa, salam  sapa senyum, berdoa bersama dan membaca asmaul husna sebelum memulai pelajaran,melaksana
kan sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah, memakai busana yang santun di hari jumat, hafalan surat-surat
pendek . peringatan harii besar Islam dan Pondok Ramadhan

Berdasarkan hasil penelitian penguatan dalam membentuk karakter religius siswa kelas V melalui budaya sekolah
di SDN Pogar 1T Bangil dilakukan melalui tiga aspek kegiatan, yaitu kegiatan harian, kegiatan mingguan, dan
kegiatan tahunan, dengan tetap berpedoman pada visi dan misi yang ingin dicapai. Budaya sekolah yang
sifatnya harian yaitu: (1) penyambutan siswa yang di dalamnya mengandung nilai karakter religius, yaitu santun,
disiplin, dan berbakti kepada orang tua; (2) salam, sapa, senyum yang mengandung nilai karakter religius, yaitu
berbakti kepada orang tua; (3) berdoa bersama dan membaca asmaul husna sebelum memulai pelajaran yang
mengandung nilai karakter religius, yaitu taat kepada Allah; (4) melaksanakan shalat dhuha yang mengandung
nilai karakter religius, yaitu taat kepada Allah; (5) melaksanakan shalat dhuhur berjamaah yang mengandung nilai
karakter religius, yaitu disiplin, bertanggung jawab, dapat dipercaya, dan taat kepada Allah; (6) memakai busana
santun di hari jumat yang mengandung nilai karakter religius. Budaya sekolah yang sifatnya harian yaitu: (1) hafalan
surat-surat pendek yang mengandung nilai karakter religius, yaitu taat kepada Allah, bertanggung jawab, dan
dapat dipercaya. Kegiatan tahunan terdiri atas (1) peringata hari besar Islam yang mengandung nilai karakter
religius, yaitu taat kepada Allah dan cinta ilmu; (2) Pondok Ramadhan yang mengandung nilai religius, yaitu taat
kepada Allah dan cinta ilmu.

Proses pembentukan karakter religius dilakukan melalui beberapa cara, yaitu menggunakan pemahaman,
menggunakan kebiasaan, dan menggunakan keteladanan. Adapun proses pembentukan karakter religius siswa
kelas V di SDN Pogar II Bangil dilakukan dengan pemahaman, pembiasaan, dan menggunakan keteladanan.
Pemahaman diberikan oleh guru-guru pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pemahaman karakter religius
dapat diberikan oleh guru mata pelajaran Fikih dan guru mata pelajaran PAI Tahap pembiasaan, yang
didasarkan pada pemahaman siswa yang didapat pada saat proses pembelajaran kemudian dilaksanakan secara terus
menerus dan  didukung oleh adanya budaya sehingga akan menjadi sebuah kebiasaan bagi siswa. Apabila
siswa menjalankan sesuatu yang dia dapat dari proses pemahaman yang diberikan oleh guru selama
proses pembelajaran artinya siswa benar-benar paham. Pada era milenial ini yang ditandai dengan kemajuan
teknologi  sekarang ini keteladanan menjadi sangat penting dalam pembentukan karakter, bahkan dijadikan
sebagai salah satu metode yang efektif dalam pembentukan karakter, terutama bagi siswa [16].

Faktor Kendala dan Faktor Pendukung Penguatan Pendidikan Karakter Religius Siswa kelas V melalui
Budaya Sekolah

Faktor Kendala Penguatan Pendidikan Karakter Religius Siswa melalui Budaya Sekolah

Dalam setiap peraturan dan pelaksanaan program kegiatan pasti menghadirkan tantangan atau hambatan yang
akan dihadapi. SDN Pogar I Bangil juga merasakan hal ini saat mengupayakan penguatan karakter religius siswa.
Ada banyak kendala yang dihadapi dalam upaya menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik, yaitu;
(1) tingkat kesadaran siswa yang rendah; contohnya, beberapa siswa terus bermalas-malasan untuk shalat dan
menghafal surat-surat pendek. Pembentukan karakter seseorang dimuali dengan penanaman nilai dari berbagai
sumber, seperti keluarga dan lingkungan sekitar, yang mengarah pada peningkatan kesadaran diri. Keluarga dan
lingkungan sekitar anak memang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan kepribadian religius
anak. Anak akan lebih cenderung melakukan sesuatu jika mereka melihatcontoh yang baik dari orang-orang
yang di sekitar merka, tertama keluarga, karena keluarga adalah tempat perttama anak belajar tentang lingkungan
sosial. (2) pemanfaatan waktu, terutama bagi wali kelas yang merasa waktu yang diberikan tidak cukup
atau kurang untuk menyetorkan hafalan surat sebelum kegiatan belajar mengajar. Waktu yang diberikan
kepada sekolah adalah 15 menit untuk menyetorkan hafalan sebelum kegiatan belajar mengajar, yang
dianggapwtidakwefektifwmengingatwjumlahwsiswawdalamwsatuwkelaswyangwcukupwbanyak, belum lagi siswa
yang tidak hafal.

Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa pelaksanaan penguatan karakter religius siswa
melalui budaya sekolah di SDN Pogar II Bangil memiliki kendala dalam proses pelaksanaannya. Kendalanya
berupa ingkat kesadaran siswa yang dipengaruhi oleh lingkungannya.
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Solusi untuk Mengatasi Kendala dalam meningkatkan Penguatan Karakter Religius Siswa melalui Budaya
Sekolah di kelas V.

Dalam setiap hambatan atau kendala tentu memerlukan solusi atau jalan keluar yang disepakati bersama
untuk mengatasi hambatan dalam meningkatkan penguatan karakter religius siswa. Solusi yang dilakukan oleh
SDN Pogar II Bangil untuk mengatasi hambatan atau kendala dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter
religius siswa kelas 5 yaitu:

a. Bekerja sama dengan sekolah dan orang tua karena, selain di sekolah keluarga dirumah memainkan peran
penting dalam pembentuka karakter anak. terutama dalam hal pembentukan karakter religius. Di rumaah,
anak-anak harus dibiasakan untuk memenuhi kewajiban muslinmya, seperti shalat 5 waktu, membaca Al-
Qur’an, serta memberikan nasihat dan bimbingan tetang tindakan yang tepat dan tidak tepat. Dengan
kebiasaan-kebiasaantersebut anak-anak akan menjadi lebih sadar untuk memenuhi kewajibannya sebagai
muslim.

b. Dalam pemanfaatan waktu untuk hafalan surat, wali kelas membagi siswa dalam kelompok
sesuai dengan kemampuan mereka agar lebih mudah mengatur waktu untuk menyetorkan hafalan dan
membantu siswa yang belum hafal serta berkomunikasi dengan guru Agama saat jam pelajaran agama,
contohnya ada beberapa siswa yang belum hafal, wali kelas meminta bantuan kepada guru Agama
untuk menagih hafalan di sela-sela pembelajaran.

Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa solusi yang digunakan di SDN Pogar II
Bangil bertujuan untuk mendorong peserta didik untuk selalu mengambil bagian dalam kegiatan religius
yan telah di programkan sekolah dengan baik, sehingga mereka dapat menjadi individu yang berkarakter
dan berakhlak mulia.

Hasil Penguatan Pendidikan Krakter Religius Siswa kelas V melalui Budaya Sekolah di SDN Pogar 11
Bangil

Hasil penguatan pendidikan siswa kelas V melalui budaya sekolah di SDN Pogar 11 Bangil.

Membentuk kepribadian peserta didik. Penguatan pendidikan karakter religius siswa kelas V. melalui budaya
sckolah di SDN Pogar II Bangil berdampak pada pembentukan kepribadian/perilaku keseharian peserta didik
menjadi pribadi yang lebih baik. [17] menyatakan bahwa pendidikan karakter diharapkan dapat mengubah sikap
dan tingkah laku siswa dan guru kearah yang lebih baik, seperti saling bersalaman ketika dating dan pulang sekolaah.

Membentuk peserta didik memiliki integritas mora yang tinggi. Penguatan pendidikan karakter religius siswa
kelas V di SDN Pogar 1T Bangil berdampak positif pada pembentukan integritas moral peserta didik. Peserta didik
dikatakan memiliki integritas moral yang tinggi dengan terpenuhinya indikator sebagai berikut: (1) peserta didik
memiliki pemahaman moral yang kuat tentang baik dan buruk serta benar dan salah. Pengetahuan moral ini
dperleh melalui praktik, keteladanan, dan dan pembiasaan; (2) peserta didik memiliki empatis, rendah hati, jujur,
nn percaya diri; (3) peserta didik menerapkan lima nilai karakter secara konsisten dalam kehidupan sehari-
hari. Misalnya, nilai karakter religius, awalnya peserta didik diawasi, diingatkan, dan dianjurkan untuk melakukan
ibadah (shalat). Namun pada tingkat siswa kelas V, mereka tidak lagi diminta untuk melakukan shalat, tetapi sudah
menyadari bahwa shalat adalah kebajiban yang harus dilakukan. BCI‘dilSill'kilpel'l’lilpill'ill] diatas dapat dinyatakan
bahwa karakter yang baik didukung oleh pengetahuan tentang kebaikan, inginan berbuat baik, dan mau
melakukan kebaikan.

Sebagai sekolah yang menerapkan pembiasaan karakter religius maka akhlak terhadap TuheuaY ang Maha Esa
sangat penting dan menjadi prioritas output dari sekolah ini. Kesadaran peserta didik, gum, dan tenaga
kependidikan dalam menjalankan shalat lima waktu, shalat dhuha, hafalan surat-surat pendek menunjukkan
'bentuknyel akhlah mulia/akhlakul karimah terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Sedangkan akhlak terhadap sesame
manusia dan lingkungan ditunjukkan dengan pembiasaan baik, seperti: pembiasaan 3S setiap hari, shodakoh, infak
jum’at, penyembelihan hewan qurban dan penyerahan daging qurban kepada masyarakat.
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VII. SIMPULAN

SDN Pogar II Bangil berhasil dalam menerapkan penguatan pendidikan karakter religius siswa kelas 5 melalui
budaya sekolah yang dilakukan dengan: (1) pemahaman, pembiasaan, keteladanan; (2) dalam mengimplementasikan
penguatan pendidikan karakter religius siswa terdapat kendala dan pendukung. Sekolah mengidentifikasi faktor
kendala dan pendukung serta mencari solusi untuk mengatasi kendala yang muncul dan mendorong optimalisasi
faktor-faktor pendukung; (3) hasil implementasi penguatan pendidikan karakter religius siswa kelas 5 memalui
budaya sekolah di SDN Pogar 1T Bangil membawa dampak positif terhadap pembentukan karakter peserta didik,
diantaranya yaitu: peserta didik menjadi pribadi yang sholeh/sholehah, peserta didik memiliki integritas moral yang
tinggi, dan peserta didik memiliki akhlakul karimah.
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